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3.2

BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian dikelompokkan kedalam dua tipe utama yaitu
kuantitatif dan kualitatif yang masing-masing terdiri atas beberapa jenis
metode. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif,
metode kuantitatif sendiri yaitu Metode penelitian kuantitatif memiliki ciri
khas berhubungan dengan data numeric dan bersifat obyektif (Supriyadi,
2014). Penelitian kuantitatif menekankan fenomena-fenomena objektif dan
dikaji secara kuantitatif, maksimalisasi objektivitas desain penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statistik,

terstruktur, dan percobaaan terkontrol (Asep Saepul Hamdi, 2014).

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan pokok masalah dan hipotesis yang diuji maka variabel
yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah :
3.2.1 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel tidak bebas yaitu variabel
yang tergantung dengan variabel independen yang dilambangkan
dengan Y. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Pengaruh dividen payout ratio. Menurut sugiyono (2016)
Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut juga variabel terikat. Variabel terkait

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
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karena adanya variabel bebas. Maka dalam penelitian ini yang

menjadi variabel terkait (Variabel Dependen) adalah Dividen Payout

Ratio (DPR).

3.2.2 Variabel Independen (X)

Variabel Independen ini sering disebut sebagai variabel

stimulus, predictor, antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering

disebut juga scbagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya

variabel independen (terikat). Maka dalam penelitian ini yang

menjadi variabel bebas (Independent Variabel) adalah Cash Ratio,

Debt To Equity Ratio dan Retturn On Asset.

Tabel 3.1

Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator Parameter
Cash Menjelaskan Rasio
Ratio tentang
(X1) kemampuan Cash Ratio = Kas

perusahaan Hutang Lancar

membayar utang

lancarnya

dengan kas atau

yang setara

dengan kas

(Jossie Basten

Janifairus, dkk.,

2013).
Debt to | Menjelaskan Rasio
Equity tentang DER — Total Liabilitas
Ratio kemampuan Total Ekuitas
(X2) perusahaan

dalam menjamin
total utangnya
dengan modal
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sendiri (Zais,
2017).

Retturn | Menjelaskan Rasio
On Asset | tentang
(X3) kemampuan ROA — Net Income
perusahaan Total Assets
dalam mengukur
efektifitas
perusahaan
dalam
menghasilkan
keuntungan
dengan
memanfaatkan
total aktiva yang
dimiliki
(Hotriado
Harianja, 2013)

Dividen | Menjelaskan Divi , __ Dividen Tunai Rasio

: ividen Payout Ratio =————
Payout | tentang jumlah Laba Bersih
Ratio dividen yang
Y) dibayarkan (Rini
Dwiyani
Hadiwidjaja,
2008)

Data dan Sumber Data
Menurut Sugiyono (2013) Jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini ialah data primer dan data sekunder

a. Data Primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh peneliti untuk
menjawab masalah penelitiannya.

b. Data Sekunder adalah data yang sudah tersedia yang bersumber dari
catatan yang ada pada perusahaan dari sumber lainnya. Dalam
penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, Data sekunder ini

berasal dari data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik
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oleh pihak pengumpul data primer dalam bentuk laporan keuangan.
Sumber data yang diperoleh yaitu dari laporan keuangan perusahaan
manufaktur khusus perusahaan industri barang konsumsi yang tersedia
di Bursa Efek Indonesia yaitu melalui situs www.idx.co.id dan juga

IDN Financials.

3.4 Populasi, Jumlah Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1 Populasi
Dalam melakukan suatu kegiatan penelitian maka tidaklah
dapat diteliti semua individu atau jumlah total objek penelitian
dikarenakan jumlah yang terlalu banyak atau jangkauan terlalu luas
sehingga tidak memungkinkan dilakukan pengambilan data. Jumlah
objek yang diteliti tersebut disebut populasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusaan Industri barang konsumsi yang
meliputi:
1. Kosmetik dan Rumah Tangga (7 perusahaan)
2. Makanan dan Minuman (34 perusahaan)
3. Peralatan Rumah tangga (6 perusahaan)
4. Obat-obatan (11 perusahaan)
5. Pabrik Tembakau (5 perusahaan)

6. Lain-lain (2 perusahaan)






